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SUMMARY

PT. Vaie Indonesia Thk is located in Nuha District, East Luwu Regency, South Sulawesi Province, The
mining sysiem applied to extract Nickel is an open pit system using the Open Cast method. One of the additivnal
activities in the mining business is ta drain the incoming water inundating the mining area (Minc Dewatering
System). Surface water is something that cannot be ignored in mining activities. This is because the water can
cause mud puddles to form which has the patential lo interfere with the mining process and production, reduce
the effecrive working ame of the equipment and damage the environmeni. This study aims to determine the
effectiveness of the sediment pond (sediment pond) in minimizing the amount! of solid sediment material that will
be released into the lake, 3o that recommendations for redesigning the area of each settling pond can be produced,
ars well as determining ithe optimal dredging time in the seitling pond Based on the calculation results. it is
concluded that the water discharge in the processing area is greater than the capacity of the setiling pond in the
area s i iv necessary to redesign it 10 increase the capacity of the setiling pond. Another result is the oplimal
dredging time based on the theary, namely every 3.15 days in the Super deposition pond, 1.22 days in the Watulabu
Slurry depasition pond, and finally 65 days in the PP 2 seitling pond. Based on the research results, the effect of
FeS{)4 concentration can be used as a reducing agent both for Cr6* and in Super deposition punds that the
content of Chrumium (Cr) and Chromium Hexavalent (Cr6*) is still above the wastewater quality standard
threshold, but in PP 2 xetiling ponds have met the environmental quality standardx thai have heen set and need
Jurther treatment to ensure that the value of the loboratory test results does not exceed the threshold for
wastewater quality standards.

Keywords: settling pond, redesign, maintenance.

RINGKASAN

PT. Vale Indanesia Tbk terletak di K ecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan.
Sistem penamhangan yanp ditcrapkan untuk mengambil Nikel adalah sistem tambang terbuka dengan melode
Upen Cast, Salah satu kegiatan tambahan pada usaha penambangan adalah untuk mengalirkan air yang masuk
menggenangi dacrah pcaumbangan (Mine Dewatering System}. Air permukaan mcrupakan hal yang tidak dapat
diabaikan dalam aktivitas penambangan. Hal ini karena air yang tersebut dapat menyebabkan terbentuknya
genangan lumpur yang berpotensi mengganggu aktivitas proses penambangan maupun produksi berkurangnya
waktu kerja efektif alat dan kerusakan lingkungan. Penclitian ini bertujuan mengetahui elektivitas sediment pand
{kolsm pengendapan) dalam memmimalkan jumlah material endapan padal yang akan dilepas ke danau, schingga
dapat dihasilkan rekomendasi redesigning (perancangan ulang) terhadap luas masing-masing kolam pengendapan,
seria penentuan waktu pengerukan yang optimal pada kolam pengendapan terscbut. Berdasarkan hasil
perhitungan, disimpulkan bahwa debit air pada arca pengolahan lebih besar dan kapasitas kolam pengendapan
area tersebut schingga perlu dilakukan mendesain ulang untuk menambah kapasitas dari kolam pengendapan
tersebut. 11asil lainnya ialah waktu pengerukan yong optimal berdasarkun teori yaitu setiap 3,15 ban pada kolam
pengendspan Super, 1.22 hari pada kolam pengendapan Watulabu Sturry, dan terakhic 65 hari pada kolam
pengendapan PP 2. Herdasarkan hasil pencelitian, pengaruh konsentresi FeS04 dapat digunaknn sehagai reduktor
yang baik untuk Cr6" dan pada kolam pengendapan Super bahwa kandungan Chromium (Cr), dan Chromium
Hexavalent (Cr6’) masih distas ambang batas baku mutu sir limbah, namun pada kolam pengendupan PP 2 telah
memenuhi baku mutu lingkungan yang telah ditctapkan dan perlu dilakukan perawatan lebih lanjut untuk
mcmastikun nilai dari hasil uji laboratorium tidak melebihi ambang batas baku muru air limbah.

Kata Kunci: kolam pengendapan, perancangan ulang, perawatan.

L PENDAHULUAN tambang tcrbuka dengan mectode open pit.
Adapun tshapan kegiatan penambangannya

PT.  Vale merupakan salah satu meliputi: pembukasn lokasi penambangan dan

perusahsan  pertambangan yang lola bersihan i e,
kckayaan alam berupa Nikel (Ni), Sistem ll::lngg;;:n d:“ln :::::m apisan penutup
penainbangan yang dilakukan adalah sistem Ml "CBICHCaT ad  Mydralogy
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Kajian Efektivitas Kolam Pengendapan... Ad| Saputra, dkk.

merupakan salah satu bagian di Department
Mine Engineering PT. Vale Indonesia, Tbk.
Khusus untuk bagian Mine Hydrology yang
berperan dalam sistem penyaliran tambuang uniuk
mengatasi debit air limpasan yany berada di area
penambangan.

Air pcrmukaan merupakan hal yang tidak
dapal diabaikan dalam aktivitas penambangan.
Jika tidak memperoleh penanganan yang tepat,
air permukaan dapat menjadi masalah dalam
aktivitas  produksi, terlebih lagi masalah
lingkungan. Hal ini discbabkan karena air yang
betada pads fusc penambangan  dspat
menyebabkan terbenfuknya genangan lumpur
yang berpotensi mengganggu aktivitas produksi
karens  kerusakan alat akibat  korosi,
berkurangnyn waktu kerja efcktif alat dan
kemisakan Imghungan akibat material endapan
padat yang flertransportasi ke daerah hilir.
Kcrusakan lingkungan yang dimaksud dalam hal
ini adalsh berkurangnya tingkat kejernihan air
pada daerah danan.

Masalah air pada area penambangan
tersebut dapat diatasi dengan membuat sistem
penyaliran yang baik dan membuat kolam
pengendapan (sedimen! pond). Kolam ftersebut
bertwjuan uniuk menampung debit air limpasan
yang #da pada area penambangan dan
meminimalkan jumlah matcrial padatan yang
terlarut dalam air yang akan dilcpas ke sungai.
danau aumpun laut dengan cara diendapkan
terlebih dahulu pada kolam tersebui. Kolam
pengendapan  tersebut  dapat  mengalami
penurunsan efektivitasnya dalam mengendapksm
padatan yang terlarat dalam air akibat debit
sedimen dalam kolam yang torus bertambah
seiring wakm, sehinggs perlu dilskukannya
pengerukan secara berkalsa. Oleh karena itu perlu

diketshui fingkat efektivitas aktual kolam
pengendapan lersebul den menentukan wakiu
pengerukan  yang  efektif pada  kolam
pengendapan.

Analisis kandungan logum beral dalam
satu limbah cair hasil samping dan industri
pertambangan maupun industri makenan dan
sejenisnya untuk wilayah Sulawesi Selatan
didasarkan pada Keputusan Gubernur Sulawesi
Selstan, Anonim, 2(X13. Limhah cair huangan
pertambangan PT. Vale Thk, Sorosko diduga
mengandung berbagai jenis logam beral lerutaima
chromium hexavalent (Cr6') dan nikel teriarut,
yang mana perlu dilakukan analisis kadar yang
dibuang pada lingkungan schagai bentuk
pengawasan dan pengendalian pemerintah dalam
menjaga dan mendukung kelestarian lingkungan
khususnya area sekitar yang rentan lerhadap
dampak penambangan.
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. Nﬁ'l‘ﬂ DE PENELITIAN

Nalam hal ini akan diuraikan tahap - 1ahap
pemecahan yang ditemin sclama melakukan
penelitisn. Adapun metode penelitian yanp
dilakukan adalah sebagui berikut:

a  Studi Litcratur

Yaitu mencari dan mempelajari teon - teori
yang berhubungan dengan masalah yang akan
dibahas dilapangan melalui buku ataupun
literatus-  literatur, Selain ity juga dapat
mempelajari peneliian yang pernab dilukukan
sebelumnya, yang berupa laporan perusahaan,

b. Ornentasi Lapangan.

Melakukan pengamatan secara menyeluruh
dengan cars mengunjungi tempat - tempat yang
berada di PT. Vale Indonesia Tbk, seperti
mengamaii  lokasi  kantor, lokasi kegizian
penambangan dan lokasi disckitar kegialan
penambangan.

c. Observasi Lapangan

Obcrvasi  lapengan berupa pengamatan
sccara langsung di daerah penelitian terhadap
hal-hal yeng akan dikaji. Observasi lapangan
yang dilakukan antara lain adalab pengamatan
lopografi, pola aliran air permukaan, saluran
terbuka, kolam pengendapan, dan komponen -
komponen lain yang berkaitan dengan
peaclitian.
d. Pengambilan Data

Data yang digunaken dalam penelitian mi
adaiah dala primer dan data sekunder. Data
primcr adalash data yang diperolch sccara
langsung dari hasil pengukuran atau pengamalan
di  lukssi penelitian. Data pnmer dalam
penclitian ini antara lain adalah dimcnsi saluran
terbukn, kolam pengendapan, dan kondssi
topografi daerah penelitian. Data sekunder
adalah data ysng dipemleh dan perusahaan atau
instansi lain yang terkait dalam penclitian ini.
Data sekunder dalam penclitian ini antara lain
adalah data curah hujan, peta topoprafi, peta
geulogi. dan spesifikasi pompa.

¢. Pengolahan Data

Scielah dama terkumpul, baik dats primer
maupun data sekunder, kemudian dilakukan
perhitungan dan pengolahan data. Pengolahan
dam yang dilakukan yaitu data curah hujan, debit
saluran, kecepatan  pengendapan,  debit
limpasan, wakm p kan optimal dan
kualitas air. Setelah dara diolah kemudian
dilakukan analisis data, untuk membandingkan
perolehan data akiusl dan data dan hasi)
perhitungff] yang berguna bagi PT. Vale
Indonesis Thk.
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f. Hasil Pengolshan Data

Hasil dari data cursh hujan rencana
digunakan untuk mendapatkan nilai intensitas
curash  hujan  yang  dihitung  dengan
menggunakan rumus  mononube. Setelah
didapatkan data intensitas curah hujan dapat
menentukan debit air limpasan dengan
menggunakan rumus rasional.  Untuk
menghitng dimensi pada saluran terbuka
dapat meaggumakan rumus manning. Hasil dari
kecepatan pengendapan untuk menghirung
pengerukan optimal pads kulwn pengendapan
dan mendapatkan hasil kualitas air dalam
memenuhi baku muty lingkungan  yang
ditetapkan olch erintah.

g Kesimpulan dan Saran

Dart semua hazil pengolahan data yang
diperoleh didapatkan efekiifitas dan kualitas
dari sustu kolam pengendapan dari ares
pengolahim  sesuai diterapkannya ketentuan
standar baku mutu lingkungan olch sctiap
industi  dan  memberikan  rckomendasi
terhadap luasan dsri kolam pengendapan sesusi
dengan perhitungan debit maksimum, dimana
didalamnya terdapat elemen-elemen
perhitungan dari curah hujan  hingga
kemampusn partike]l uniuk mengendap dan
juga  memberikan rekomendasi  wakt
pen optimal.

2.1. Air Permukaan
Besarnys debit air limpasan diteniukan
dengan
menggunakan rumus rasional.
Rumus Rasional @

Q=0274.C.]1.A

Keterangan :

Q = debit air limpasan maksimum (my/detik)
C = koefisien limpasan

I - Intensitas cursh hujan {mm/jam)

A L uax dacrah rangkapan hujan (kmsz)

a Analisis Curah Hujan

Aunalisis curah bujan dilakukan dengan
menggunekan metode  Gumbell.  Gumbell
beranggapan bahwa distribusi variable-variabel
hidrologis  itu tidak  terbatas, sehingpa
digunakannya dala - data distribusi dengan harga
yang paling besar (maksimum).
Persamaan Gumbell :

Xr= j'-il}'r— ¥n) mou Xt = Xouwsa
Sn

Keterangan :

Xr : Curah Hujan Rencana maksimum
(mm/hari)

X : Curah Hujan rata-rata (mm/hari)

S84 : Standard deviation

Sn : Reduced Standard deviation
Yr : Reduced variaze

¥n : Reduced mean

b. Intensitas Curah Hujan

Perhitungan intensitag curah hujan dilakukan
dengan menggunakan rumus mononabe,
Rumus Munonobe :

;.i"-_lﬁ'
M\

Keterangan :

1 = Intensitas curah hujan {mm/jam)
1 = Lama waktu hujan (jam)

R24— Curah hujon maksimum {mm)

¢. Daerah Tangkapan Hujan (DTH)

Daerah tangkapan hujan adalah luas permukaan
yang apabila terjadi hujan, maka air hujan
tersebut akan mengalir ke daerah yang lebih
rendaf.menuju ke ttik pengaliran.

22. Anallsis Saloran Terbnka

Anplisis dimensi saluran  terbuks
dilakukan dengan menggunakan rumus manning,
Saluran terbuka berbentuk trapesium, karena
lehih mudah dalam pecmbuatannya.
Rumus Manning :

Q=lAaxRnxSizx A

Keterangan :

Q = dchit pengaliran maksimum (m3/detik)

A = luas penampang (m2)

S = kemiringan dasar saluran (%)

R = jari-jari hidrolis (meter)

n = koefisien kekasaran dmding saluran
menurat manning

23. Analisis Kolam Peagendapan
Air tambang hasil pengolahan selanjutn ya
dialirkan kedalam kolam pengendapan, hal ini
berrujuan untnk memisahkan padatan dengan =ir
yang semula keruh menjadi jernih. Karcna
persen rolid lebih kecil dani 40%, maka
pethilungan kecepatan pengendapan  deogan
menggunskan hukum siokes.
vl dxlp -p.)

180
Keterangan :
Vit = kecepatan pengendapan (m/dtk)
P - gaya gravitasi (m/dtk™)
d diameter partikel padatan (m)
P = kerapatan partikel padatan (kg/m)
Pu = kerapatan air (kg/m)
n = viskositag sir (kg/m.dik)

- Decbil Sedimen Melayang
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Qs =0.0864 x Cs x Qw

Kelerangun
Qs = Dehit sedimen mclayang (ton/hari)
Cs = Konsentrasi padatan (ppm ateu mg/1)
Qw = Dehit air yuny masuk (m’/detik)
Luas Kolam Pengendapan
A —Q/SR /10000
Keterangan :
Q = Pebit puncak (m*jam)
SR = Settling rate (m/jam)
- Wakw Pengerukan (Reclaim)

Tonase Kalam Pengendapan

Wakw pengcrukan n Debit Sedimen yang Terendapkarn

- Waktu Pengerukan Optimal

Wakto pengerukan optimsl =~ Wakm
Pengerukan x 50%

2.4. Kualitas Air

lintuk menctzpkan kelayakan badan air
sebagai bahan baku air untak masyarakat, maka
dilakukan analisiy vang ditetapkan berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 9
Tobun 2006 Tentang Baku Mutu Air Limbah
Bagi Usaha dan/atau Kegialan Pertambangan
Bijih Nikel. Kctctspan fersebut mengacu pada
kadar maksimum paramcier kualitas air yang
dipegholehkan.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Anaslisis Data Curah Hujan

Dalam pcoelitien ini pengolahan data
cursh hujan dilakukan untuk mendapatkan
besarmya nilai curah hujan dan intensilas curah
huojan. Berdasarkan perhinmgan dapat ditcntukan
besamya curah hunjan hanan raa-rata adalah
sebesar 102,77 mm/heri dan besarnya cb
hujan rencana adalah scbesar 111,44 mm/hari
dengan umur tambang 5 tahun, Data curah bujan
yang digunakan di deerah penelitian adalah
sclama 43 whun mulai dari tabhun 1977 - 2019
dengan periode vlang hujan 3 labun, Resikn
hidmlog) yang didapatkan dari perhitungsn
adalah 89,83%. Perhiungan intensitas curah
tujan dilakukan dengun rumes Mononobe, dan
hasil perbitungan didapatkan intensitas cursh
hujan 38,63 mmfjam.
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( umh

Rm amnr

Gamhar |. Curah fujun Rato-rata Bulanan 1977-
2019

Curah hujan rata-rata tertinggi selamao
periode 43 tahun (1977-2019) pada bulan April
dan Mei yaitu scbesar 75 mm,

sl lejan Makvimal Tabun 19

Gaimbar 2. Curah Fixjan Makximal Tahun 1977-2049

Gralik curah hujan di atas menunjukkan
curah hujan maksimal selama periode 43 tahun
(1977-2019). Curah hujan maksimal terringgi
terdapat pada tahun 1992 yaitu scbesar 224,2
mm.

Cumb Hwjan Makoammal

bl

Gambar 3. Curah Hujan Maksimal Bulanan 1977
2019

Grafik curah hujan maksimal bulanan di
atay menunjukkan rata-rata curah hujun bulansan
sclama perivde 43 1ahun (1977-2019). Curah
hujan maksimal bulanan terdapat pada bulan Mei
yaitu 224,2 mm.

Tehel | : Analisig Curah Hujan
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Gambar 4 Kurva IDF

Dengan Kurva IDF (Inicnsity Duration
Frequency) didapatkan besarnya intensitas curah
hujan dibubungkan dengan kejadian dan
lamanya hujsn turun, Semakin hesar intensitas
curah hujan maka wakm lamanya hujan semakin
sodike

3.2. Daerabh Tangkapan Hujan (DTH)
Penentuan luasan dacrah 1angkapan hujan
didasarkan atas  lopografi DTH, rencana
penambangan, daffjrah aliran air permukaan,
schingga DTH. sedangkan penentuan nilai
koefisien oleh Perry (1997) didasarkan atas ada
tidaknya vegetasi, jenis tanah, Lkerapatan
vegcetasi, kemiringan lereng dan tata guna lahan.

Tabel 2 : Koefigicn .impasan
Arca C
| Super Pond _ 078
Watulabu Slurry
0.687
Pond =
PP2Pond | 0665 |

¥ 5. Pmmgah?mgtapmﬂ:fm

3.2. Saluran Terbuka

Saluran terhuka berfungsi scbagai wadah untuk
mengalirkan fTuida atau air limpasan yang jatuh
ke permuksan tsnsh menuju ke suatn tempal
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tertentit. Letak saluran terbuka berada di sekitar
arca pengolahan, Saluran terbuka menggunakan
dimensi  berbentuk  tapezium  denpan  tipe
dinding saluran dari tanah. Dimcnsi saluran
lerbuka darni hasil perhitungan dapat dilihat pacla

Tabel 3.
e al| 4 h b B 0
" | moter | oxter | meter | moier | meter

SuperPond |60 | 1,06 139 13 267 134
Wamnisbu
S B g Ml 1x]| 154 | @ 295 | 1.4
PPiPond |60} 132 | L8 | 152 bl 152

Keterangan :

a = Kcminingan dinding saluran

d = Kedalaman saluran

h = Kedalaman air

b = Lebar dasar saluran

B = Lebar bagian alas saluran

a = Panjang dinding saluran

Saluran terscbut dengan debit 2,921 m'/detik,
3,781 m*dctik den 4.149 w*/detik.

B=lfm

=13m

Gambar 6. Dimensi Saluran Super

_.li'.

1
/Y 1
l4=124m L"""’
.4 i L
: »
b=l 4%m

Gambar 8. Dimensi Salwran PP 2

3.3. Kolam Pengendapan
Kolam pengendapan bertujuan untuk
menampung air dari tamhang yang mengandung
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material (lumpur) sebelum di alirkan ke perairan
umum (sungai). Hal ini dilakukan agar patikel-
partikcl matcrial halus yang tersuspensi di dalam
air diendapkan erlebih dahuly schelum dialitkan
ke perairan umum, sehingea panlinya fercipta
sualu  penambangsn  yang  berwawasan
lingkungan. Berdusarkan dawn  fuas  kolam
pengendapan yang sudah ada, luas aktual kolam
pengendapan Super seluas 1,01 ha dan secara
tcori untuk perinde 3 tahun yaitu seluas 0,9 ha.
Luas kolam pengendapan Wamiabu Shary
aktual seluas 0,97 ha dan secara teori untuk
periode 3 tahun yaitu scluas 1,4 ha. Luas kolam
pengendapan PP 2 aktual seluas 0,55 ha dan
secara toori unluk periade hujan 3 tahun yaitu
seluas 1,14 ha. Didapatkan hasil rata-ruta bahwa
luas kolam pengendapan yang felah dianalisis
fehih besar dan fuas kolam pengendapan vang
sudah ada.

c o Aual Teori
Periode Luas Pond
Arca Satuan
Tuhun | Teori | Aksual
Super £l 0909 | 1011
Walukby Slumy 3 1401 | 0969 | Ha
PP 2 ) 134] | 0.555

Upaya perawatan kolam pengendapan
jupn harus dilakukan agar kolam pengendapan
tetep  berfungsi  schagsimana  mestinya.
Penentuan jangkn waktu pengerukan pada kolam
pengendapan Super, Watulabu Slurry dan PP 2
dapat diketahui dari perbandingan antara volume
kolam yang direncanakan dengan volume
padatan yang berhasil diendapksn. Volume
padatan yang berhasil dicodapkan sangat
dipengaruhi oleh persen sohid dan nilai TSS air
yang akan masuk ke kolam pengendapan.
Lumpur skan dikeruk oleh Excavator schingga
kolam harus dapat menampung volume lumpur
sehelum dikeruk selama interval waktu tertentu.
Jadi dengan demikian pengerukan optimal kolam
pengendapan Super dilakukan setiap 3,15 hari
sekali, kolam pengendupen watulabu  slury
dilakukan sctiep 1,22 han sekali, kolam
pengendapan PP 2 dilakukan setiap 65 han
sekali, pada kolam pengendapan PP 2 memiliki
wakiu pengerukan optimal yang cukup lama
yailyu 65 hari akibat konsentrasi tofal solid
suspended (TSS) yang rendah menjadikan nilai
debit yedimen melayang yang tinggi (Lampiran
P). Artinya bahwa pengoukan kolam
pengendapan dapat dilakukan dslam kurung
waktu yang panjang sekiler 65 han sekali
pengerukan adalah batas maksimal, jadi jika
dilakukan pengerukan sekitar | bulan sekali i
berarti memberikan hasil yang lebih baik.
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14. K§Pitas Alr

Sampel limbah cair yang diambil untuk
diuji kualilssnys adalah kolam pengendapan
Super dan PP 2, sampel pertama yeitu kolam
pengendapan Super dan safel kedua yaitu
kolam pengendapan PP 2. Tujuan dilakukan
pengambiisn [EJampel di  setisp  kolam
pengendapan adalah agar limbah cair yang
berasal dari kolam pengendapan schelumnya
fcrscbut dapat di kelola dan dicndupkan tetlebih
dahuly, sehingga konsentrasi logam berat dapat
berkurang. Pengujian air pengolahan tambang
dilakukan untuk mengetahui kandungan logam
berat, perubshan PH serts mengetahui TSS.
Untuk menurunkan nilai  ‘TSS  hanya
memanfaatkan gravilasi. namun ada conccrn
Cr6™ schinggs ditambahkan koagulun berupa
FeSO4, dan pada saal penambaban kosgulan
tcrsebut TSS juga lebih mudah mengendap
menjadi satu koagulan. Pengaruh konsentrasi
FeSO4 dapat dipakai sebagai reduktor logam
Cré” yang baik. Semakin banyak FeSO4 yang
ditambahkan, maka kadar (6" dalam larutan
limbah semskin rendah, dengan kata lain
kemampuan dekontaminasi Cr6* scmukin baik
dengun bertambahnya redukior FeSO4 yang
ditambahkan. Pcnggunasn mefode koagulasi
dengan koagulan FcSO4 untuk menurunkan
konsentrasi Cr6* di dalam air sekaligus
mereduksi 1on kromium heksavalen menjadi ion
kromium tmvalen. FcS0O4  disebut  juga
Jerrvsulfar merupakan senyawa kimia yang
berbentuk kristal denpun wama putih kehijauan
yang sangat mudah larut dalam air dan bersifat
asam. Jadi dalam proscs ini FeSO4 selan
berfungsi sebagai koagulan juga bertindsk
scbagai pereduksi, yang selanjuinya pada pH
ferientu  ion krom akan tcrendapkan atau
mengendap sebagai hidroksidanya Reaksi yamg
terjadi sebagat berikut:

Cr6* + 3Fc2* — 3Fed* 1 Cr3”

Hasil pengujian ini dilakukan oleh pihak
kctign PT Vale Indonesia Tbk, ysitu badan
penelitian pengembangan industri laboratorinm
pengujian daerah Gumung Baw P10 Vale
Indonesia Thk. Bordasarkan dari hasil uji lab air
limpasan tambang vang dilakukan PT. Vale
Indonesia Tbk pada kalam pengendapan, dari
hasil tersebut perdu dilalnkan perawatan terlebih
dahulu sebelum dialirkan ke badan air penerima.
Pengujian ini Jilakukan setiap | bulan sckali
schagai slandansasi dari pengendspan yang
dilakukan, schingga dapar memastikan bahwa
kuzlitas olahan air limbah tcrscbut telah
memenuhi  baku mutu  yang ditetapkan
pemcrifEhh. Kualitas air basil dari pengolahan
berada di bawah baku mutu limbah cair Esusi
Peraturan Menteri lingkungan Hidup No. Y
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Tahun 2006. Sccara umurfE}dapal dilihat pada
kolam pengendapan Super bahwa ada beberapa
unsur yang mengalami penurunan dari inlet
hinggs ke vutlel kolum pengendapan yaitu pH.
Total Suspended Solid (TSS), Cobalt (Co),
Nickel (Ni), Besi (Fe), Timb@)(Pb), Kadmium
(Cd), dan Tembaga (Cu), namun ada juga
beberapa unsur yang masih diatas baku mutu
lingkungan  yaitu  Chromium (Cr), dan
Chromium Hexavalent (Cr-VI). Pada kolam
pengendapan PP 2 sudah dibawab baff] muw
lingkungan yang telah ditentukan Hal ini
mengindikasikan bahwa kolam pengendapan
telah dapat mengolah unsur dan mengendapkan
sedimen dengan baik terutama untuk unsur Cré*.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil pengamaian mengenai “Kajian
Efektivitas Kolum Pengendapan Dan Kuslitas
Air Berdasarkan Debit Air Dan Pcoentuan
Waktu Pengerukan Yang Optimal Di PT Valc
Bdoncsia TBK. Luwu Timur, Sulawesi Selatan™,
maka dapat diperaleh kesimpulan sebagai
berikut:

I. Toml volume air yang masuk pada kolam
pengendapan Super sebesar 10.765 m*/jam,
kolam pengendapan Warulabu Slurry scbesar
13.915 m*/jam, dan pada kolam pengendapan
PP 2 sebesar 15.277 m¥/jam.

2. Lues kolam pengendapan sccara tevri lebih
besar dibandingkan dengsn luas kolam
pengendapan  akiual, dimana luas kolam
pengendapan Super aktus! seluas 1,01 ha dan
sécars teori yaitu seluas 0,9 ha, Luas kolam
pengendupan Wartulabu Slurry aktual scluas
0.97 ha dan secara teori yartu scluas |4 ha
Luas kolam pengendspan PP 2 aktusl seluas
0,55 ha dan secara tcon yeitu seluas 1,34 ha.

3. Waktu pengerukan oprimal dilakukan pada
saal jumlah sedimen telah mencapai 50% dari
volume kolam pengendapan schinggs
diperoleh waktu pengerukan wplimal pada
kolam pengendapan Super membutuhkan
waktu sclama 3,15 heri, kolam pengendapan
Watulabu  Shory membumbkan  wakmu
selama |,22 ban, dan kolam pengendapan PP
2 membutuhkan waktu selama 65 han.

4. Pengaruh konsentrasi FeSO4 dapat dipakai
sebagai reduktar logam Cr6+ yung baik dan
kualitas sir pada kolam pengendapan Super
bahwa kandungan Chromium (Cr), dan
Chromium Hexavalent (Cr-V1) masih diatas
ambang batas baku mutu air limhah, namun
pada kolam pengendapan PP 2 (clab
memenuhi baku mum lingkungan yang 1elah
ditetapkan sehingga dapal dialirkan ke pada
danau matano.
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